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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, produksi hijauan dan kapasitas 

tampung ternak di perkebunan kelapa sawit rakyat dengan umur yang berbeda di 

Desa Jake Kecamatan Kuantan Tengah. Penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling.Pengambilan sampel dilakukan dengan sengaja sesuai dengan 

persyaratan sampel yang dibutuhkan. Data primer yang diambil dengan 

melakukan cuplikan atau pengambilan sampel untuk menghitung potensi pakan 

pada areal lahan di Desa Jake Kecamatan Kuantan Tengah dan data sekunder 

dikumpulkan dari dinas-dinas terkait seperti dinas Pertanian, Peternakan dan 

Badan Pusat Statistik. Penelitian yaitu jenis, produksi hijauan, dan kapasitas 

tampung ternak. Data di Analisis dengan membandingkan produksi hijauan 

dengan jumlah ternak yang tersedia untuk mengetahui rasio keduanya yang 

menggambarkan jumlah ternak yang bias dikembangkan di Kecamatan Kuantan 

Kuantan Tengah. Hasil penelitian pada produksi hijauan segar terdapat 146327.04 

kg/ha/th serta kapasitas tampung ternak yang didapat sebanyak 1,30 st/ha/hari dan 

jenis hijauan pada perkebunan kelapa sawit rakyat terdapat 6 jenis rumput, 3 

gulma dan 0 legum, hijauan yang tertinggi yaitu Asystacia Gangetica (Ara 

sungsang). Jenis-jenis yang didapat yaitu Asistacia (Ara sungsang), Brachiaria 

decumbens (Bede),Panicum maximum (Rumput benggala), cyperus Rotundus L. 

(Rumput Teki),Cynodon Dactyylon L. Pers (Grinting),Axonopus Compressus 

(Rumput pahit),Chromolaena Odorata (Gulma siam),Cyclosorus Parathelipthens 

(Pakis),Ocalillis Barrelieri (Calincing). 
 

Kata Kunci : Jenis, Produksi Hijauan dan Kapasitas Tampung Ternak.



I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah Kecamatan Kuantan Tengah merupakan salah satu Kecamatan 

dengan lahan perkebunan yang cukup besar diantaranya perkebunan sawit. 

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu industri pertanian yang 

berkembang pesat di Indonesia pada saat ini. Berdasarkan data direktorat jendral 

perkebunan (2022) pada tahun 2021 luas lahan perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia mencapai 14 juta Ha. Sedangkan pada data statistik (2022) luas 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Kuantan Tengah mencapai 7900 

Ha.Perkebunan kelapa sawit yang ada di Desa Jake dengan luas desa 4000m
2
 dan 

lahan sawit 3.190m
2
(Dinas Perkebunan,2022). 

 Memiliki potensi yang cukup besar untuk dijadikan salah satu sumber 

pakan hijauan ternak ruminansia. Karna pada lahan perkebunan ini terdapat 

banyak hijauan salah satunya Asystacia gangetica yang dapat dijadikan sumber 

pakan rumput yang tumbuh di dalam naungan area perkebunan kelapa sawit 

(Fachrul, dkk 2021). 

Hijauan merupakan sumber penghasil nutrien yang sangat dibutuhkan oleh 

ternak ruminansi. Pemberian pakan hijauan segar ke ternak ruminansia 

mempunyai alasan karena hijauan memliki kandungan serat kasar guna memenuhi 

kebutuhan ternak untuk kelangsungan produktivitas ternak. Pakan ternak 

ruminansia bisa didapatkan dari hijauan segar seperti rumput-rumputan, kacang-

kacangan atau dedaunan yang memiliki palatebilitas dan nutrisi yang tinggi bagi 

ternak. Ketersedian hijauan pakan adalah hal yang menjadi prioritas utama dalam 

memenuhi kebutuhan ternak. Tingginya biaya produksi untuk memenuhi 
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ketersediaan pakan mencapai 60-70% dari seluruh biaya produksi sehingga 

memerlukan perhatian mendalam tentang penyediaan hijauan pakan yang baik 

dari segi kualitas dan kuantitas (Infitria, 2014). 

Ketersediaan pakan secara kontinyu menjadi salah satu permasalahan yang 

sering terjadi dalam usaha peternakan ruminansi, jiauan makanan ternak menjadi 

satu kebutuhan yang tidak bisa dipisahkan dalam pengembangan peternakan 

terutama ruminansia. Salah satui langkah untuk mengurangi keterbatasan hijauan 

dan pakan adalah dengan pemanfaatan hijauan yang tumbuh dilahan perkebunan, 

gulma yang dianggap tanaman pengganggu bagi tanaman utama namun dapat 

dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak.Dengan demikian, perlu dicari potensi 

hiajuan yang tumbuh dilahan perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebgai hijauan 

pakan ternak ruminansia. Salah satu lahan yang bisa dimanfaatkan sebagai lahan 

hijauan adalah area perkebunan kelapa sawit. 

Peraturan menteri pertanian republik indonesia nomor 

105/permentan/PD.300/8/2014 tentang integrasi usaha perkebunan kelapa sawit 

dengan usaha budidaya sapi potong maka pembangunan kelapa sawit kedepan 

lebih diarahkan untuk pola integrasi usaha perkebunan kelapa sawit dengan usaha 

sapi potong. Hijauan pakan yang tumbuh alami diperkebunan kelapa sawit sangat 

dibutuhkan sebagai sumber pakan dalam memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 

produksi ternak sapi. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah apa saja jenis hijauan dan produksi hijuan dilahan perkebunan sawit 

Kecamatan Kuantan Tengah. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis hijauan dan 

mengetahui produksi hijauan dilahan perkebunan sawit rakyat dengan umur yang 

berbeda di Desa Jake  Kecamatan Kuantan Tengah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

produktivitas hijauan di perkebunan Kelapa Sawit Rakyat di Desa Jake 

Kecamatan Kuantan Tengah, sehingga dapat dimanfaatkan untuk pedoman dalam 

memenuhi kebutuhan pakan hijauan ternak ruminansia,  dan alat ukur dalam 

mengetahui potensi yang dapat ditampung di Kecamatan Kuantan Tengah.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan dan Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di perkebunan kelapa sawit di 

3 lahan dengan umur yang berbeda di Desa Jake dapat disimpulkan bahwa jenis 

hijauan yang tumbuh sebanyak 9 spesies hijauan yaitu : Ara sungsang, Rumput 

Bede, Rumput Benggala, Rumput Teki, Rumput Grinting, Rumput Pahit, Gulma 

Siam, Pakis, Calincing,. Produksi hijauan dalam setahun menghasilkan hijauan 

segar sebanyak 48775.68 kg/ha/th. Jumlah kapasitas tampung ternak di 3 lahan 

perkebunan sawit di Desa Jake dapat menampung ternak sebesar 1.30 ST/ha/hari.  

5.2 Saran 

 Untuk meningkatkan produktivitas padang pengembalaan alam di Desa 

Jake dengan cara meningkatkan kesuburan tanah (pemupukan ringan), mengatur 

pengembalaan ternak, menanam jenis-jenis hijauan makanan ternak unggul 

(rumput dan leguminosa) dan memberikan pakan tambahan bagi ternak 

ruminansia. Sehingga pemanfaatan lahan sawit sebagai padang pengembalaan 

dapat dioptimalkan. 
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